BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupkan salah satu peran penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia. Sumber daya manusia ini hanya bisa meningkat apabila
mayarakat memiliki sistem pendidikan yang baik untuk diterapkan. Paling tidak
meskipun miskin dan tingkat pendidikan rendah, yang perlu diprioritaskan adalah
pendidikan moral. Pada saat masyarakat mengalami proses degradasi moral, maka
penguatan moralitas melalui pendidikan moral yang dibangun mulai dari keluarga
menjadi semakin penting perannya.

Kemiskinan dan eksploitasi sudah sering terdengar oleh telinga kita, kedua
masalah ini adalah sebagian kecil masalah yang cukup kompleks terjadi di kota-
kota besar yang ada di Indonesia ini. Tekanan ekonomi yang begitu sedemikian
kuat menjadi faktor utama kemiskinan dan eksploitasi ini. Semua itu juga terjadi
dikarenakan ketimpangan-ketimpangan yang diakibatkan pemerintah yang sibuk
terus membangun kota-kota yang dianggap berpotensi untuk menjadi labih maju,
tanpa memperdulikan adanya daerah-daerah terpencil yang seharusnya bisa
berpotensi malah tidak dilirik sama sekali. Setelah semua itu terjadi, maka tidak
adanya lapangan pekerjaan yang cukup untuk para orang yang bekerja di daerah
asalnya, sehingga dengan bermodalkan keinginan kuat untuk mensejahterakan
dirinya dan keluarganya, berangkatlah dia menuju kota yang mana menyediakan

banyak sekali lapangan pekerjaan, setelah sampai di sana bukannya mendapatkan



lapangan kerja, dikarenakan tidak memiliki potensi yang mencukupi untuk standar
bekerja di perkantoran Surabaya, dan sudah tidak ada uang untuk kembali ke desa
atau bisa juga malu kembali ke desa tanpa membawa apa apa, akhirnya
menumpuklah pengangguran di kota atau daerah yang dianggap akan mengankat

dirinya dari kemiskinan.

Perkampungan kumuh di sekitar rel kereta api Ketintang Surabaya,
merupakan salah satu kawasan wilayah Surabaya yang termasuk dalam Surabaya
bagian Barat. Perkampungan ini merupkan salah satu bukti nyata ketimpangan
yang terjadi dalam kehidupan di dalam perkotaan. Bagaimana tidak,
perkampungan kumuh ini berada tepat di belakang sebuah mall besar yang
merupakan salah satu mall kebanggaan kota Surabaya. Sedangkan dapat kita lihat
sendiri bahwasanya para pengunjung mall itu merupakan orang-orang yang
termasuk dalam katagori menengah ke atas. Sedangkan tanpa disadari di belakang
bangunan megah itu berdirilah rumah-rumah petak yang ukurannya hanya
berkisar 4x5 m® saja. Perkampungan kumuh ini ditempati oleh 80 kepala keluarga
(kk) yang memiliki profesi sebagai pemulung, tukang becak dan pengamen dan

pengemis jalanan.

Perkampungan ini letaknya tepat dibelakan Mall royal plaza, tepatnya di
pinggir rel kereta api, perkampungan ini panjangnya hampir 1 kilometer (km)
sepanjang rel kereta dan letaknya pun sangat dekat dengan rel, hanya berjarak 3
hingga 4 meter saja dari rel kereta api. Jadi, apabila ada kereta api yang melintas
bukan hanya getarannya saja yang terasa, tapi ketika berada di dalam rumah

seperti ada gempa bumi. Dan mereka semua yang tinggal di sana tenang saja



dengan kejadian itu bahkan walaupun ketika anak-anaknya bermain di rel kereta.
Meskipun terlihat liar tetapi perkampungan kumuh ini tidak memiliki rukun

tetengga (RT).

Gambar 1: Perkampungan kumuh sekitar rel kereta api

Sejauh mata memendang, ketika memasuki perkampungan ini yang
terlihat hanya kotor, ketidakteraturan dan bahaya yang bisa dilihat. Jarak yang
memisahkan antara rumah dan rel kereta api itu hanya sekitar 3 meter saja, serta
hampir di depan setiap rumah ada semacam Box besar di mana berisikan barang-
barang bekas seperti botol, kaleng, kardus, kertas dll. Semua itu adalah hasil dari
memulung. Selain itu rumah-rumah petak yang hanya berdindingkan papan

(triplek) dan bergentengkan seng sangat banyak dan tidak beraturan letaknya.

. Alasan Memilih Subyek Dampingan
Kesejahteraan merupakan salah satu hal mutlak yang harus dimiliki setiap
manusia di atas muka Bumi ini. Dalam berbagai macam aspek-aspek

kesejahteraan kami berfokus untuk menangani masalah pendidikan. Pendidikan



merupakan hal yang sering kali dianggap remeh oleh para orang tua sehingga
menjadikan pendidikan sebuah hal yang bisa diangap tidak seberapa penting lagi.

Anak merupakan hal terindah yang telah Allah kirimkan untuk kita. Dan
sudah menjadi kewajiban orang tua untuk selalu memenuhi semua kewajiban
dalam mensejahterakan anak-anaknya. Tetapi masalah memenuhi kewajiban
seorang anak agaknya sudah menjadi hal basi yang berkembang. Untuk saat ini
sudah banyak sekali orang tua yang sudah tidak memenuhi kewajiban untuk
memberikan pendidikan yang layak, itulah mengapa dari skripsi ini peneliti
memilih subyek dampingan yang berada di perkampungan kumuh Ketintang
Surabaya.

Alasan utama yang peneliti pilih menjadi subyek pendampingan adalah
masalah pendidikan. Pendidikan yang layak akan dapat mengantarkan seorang
manusia untuk menjalani hidup yang lebih baik. Sedangkan hal itu tidak dapat
dirasakan oleh anak-anak di perkampungan kumuh Ketintang Surabaya ini. Saat
anak-anak seusia mereka sibuk dan bergelut dengan semua hal yang berbau
pendidikan, maka lain halnya dengan apa yang sudah dikerjakan oleh anak-anak
perkampungan kumuh Ketintang Surabaya. Usia yang relatif masih kecil dan
bahkan masih balita pun mereka sudah dihadapkan dengan permsalahan besar
yang harus mereka lalui, seperti, mencari uang untuk membantu kebutuhan hidup
orang tuanya.

Saat usia anak-anak lain yang masih seumuran mereka sibuk dengan
bermain dan belajar, anak-anak penghuni pinggir rel kereta api ini sudah berusaha

untuk membantu meringankan beban rumah tangga orang tuanya. Belum lagi



banyak sekali hal-hal yang sangat sering terjadi dan mereka lihat yang seharusnya
mereka tidak mengetahui hal itu semua sudah menjadi makanan sehari-hari
mereka.

Dalam hal ini orang tua sering sekali mengabaikan hal-hal yang dianggap
remeh yang sebenarnya bisa sangat berpengaruh bagi kelanjutan hidup dan masa
depan anak mereka. Dan untuk kesekian kalinya para orang tua diingatkan tentang
hal yang kurang baik itu, mereka selalu berkilah bahwasanya uang adalah masalah
utama dalam hal kehidupan ini. Sehingga mereka tidak bisa apa-apa untuk
membuat anak-anak mereka mengenyam pendidikan formal yang layak untuk
mereka. Hal ini merupakan salah satu belenggu yang terus menghantui
masyarakat miskin yang terjadi terus menerus dan berulang-ulang sehingga

masyarakat menggap belenggu ini adalah hal yang wajar untuk keluarga miskin.

. Fokus Penelitian

Dari deskripsi tentang kontek penelitian di atas, maka peneliti
merumuskan fokus riset aksi: (1) Bagaimana cara memberdayakan Pendidikan
alternatif untuk anak jalanan di sepanjang rel kereta api Ketintang Wonokromo

Surabaya

. Kondisi Subyek Dampingan Saat Ini
Perkampungan kumuh sekitar rel kereta api Ketintang Surabaya ini
sekarang telah menjadi rumahnya para pengemis dan pemulung yang melakukan

urbanisasi ke kota Surabaya ini. Sehingga membuat banyaknya keluarga-keluarga



baru yang membangun rumah semi permanen di tanah milik PJKA ini.
Perkampungan kumuh ini awalnya berupa tanah lapang milik PJKA yang sudah
tidak terawat. Hingga dengan seiring berjalannya waktu, tanah kosong yang
dulunya tidak digunakan sebagai apapun, oleh orang orang urban dikarenakan
tidak dapat membeli atau mengontrak rumah dikarenakan kurannya keterampilan,
membuat mereka dengan nekat membuat rumah rumah semi permanen di tanah
PJKA yang letaknya sangat dekat dengan rel kereta api. Dengan kwalistas kerja
yang tidak bagus, akhirnya mereka banyak yang tidak mendapatkan pekerjaan
yang layak.

Sedangkan kebuat setiap harinya ada dan tambah bertambah banyak saja,
mengakibatkan seringkali masyarakat merasakan kekurangan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, baik itu makan, pakaian, dll sehingga berimbas harus ada
salah satu hal yang harus dikorbankan. Menurut sebagian besar masyarakat
perkampungan kumuh di sekitar rel kereta api ini, pendidikan merupakan hal yang
dianggap sepele. Menurut mereka, walaupun tak bersekolah mereka akan tetep
bisa belajar langsung oleh kehidupan. Karena pelajaran yang sesungguhnya

adalah melaksanakan, bukannya hanya teori teori saja.

. Strategi Yang Dilakukan
Pendidikan yang layak merupakan salah satu hal yang harus didapatkan
oleh setiap orang yang ada di muka bumi ini. Bahkan di negara Indonesia ini.

Tetapi semuanya sangat berbanding terbalik dengan apa yang terjadi di



perkampungan kumuh samping rel kereta api di kelurahan Wonokromo
kecamatan Wonokromo Surabaya.

Di perkampungan kumuh ini, banyak sekali keluarga yang memiliki anak
yang kebanyakan tidak disekolahkan oleh orang tuanya, semua itu dilakukan
berdasarkan alasan ekonomi yang terjadi pada keluarga miskin. Kebanyakan
mereka memilih untuk menyuruh anak-anaknya untuk bekerja sebagai pengamen
atau pengemis di jalanan, hanya untuk membantu memenuhi kebutuhan sehari
hari.

Sebenarnya semua itu bisa dirubah dengan merubah cara berfikir orang
tua, yaitu dengan memberikan motivasi kepada anaknya bahwasanya
berpendidikan itu sangat baik bagi masa depan mereka. Harapannya supaya
mereka akan mendapatkan sedikit pengajaran dan semangat yang tanpa mereka
sadari telah memberikan mereka pendidikan yang berguna dan bermanfaat pada
kemudian hari. Sehingga pada waktu sudah dewasa nanti mereka sudah memiliki

dasar- dasar pendidikan tanpa mereka sadari.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah suatu unsur penelitian yang sangat
penting agar hasil penelitian bisa terarah. Penulisan skripsi ini secara keseluruhan
terdiri dari delapan bab. Dalam memaparkan penulisan yang sesuai dengan
konteks dan fokus penelitian, maka sistematika pembahasannya adalah sebagai

berikut:



1.Bab satu, pada bab ini adalah bab pendahuluan, yang mana peneliti
menjelaskan latar belakang, fokus penelitian dan tujuan adanya penelitian
serta sistematika pembahasan penulisan skripsi yang ditulis oleh peneliti.

2.Bab dua, pada bab ini adalah bab kajian teoritik. Yang berisi tentang
konsep pemberdayaan masyarakat, teori pendidikan, dan pendidikan
yang berbanding lurus dengan kesejahteraan.

3. Bab tiga, pada bab ini adalah bab metodologi penelitian pendampingan
berisi tentang pengertian pendampingan, teknik-teknik pendampingan
dalam melakukan penelitian.

4. Bab empat, pada bab ini adalah bab potret kehidupan sosial masyarakat
yang berisi meneropong bentang alam Perkampungan kumuh sekitar rel
kereta api Ketintang, yang menjelaskan tentang geografi Perkampungan
kumuh sekitar rel kereta api Ketintang, asal usul Perkampungan kumuh
sekitar rel kereta api Ketintang yang berisikan sejarah adanya
Perkampungan kumuh sekitar rel kereta api Ketintang, sumber
perekonomian dan adat istiadat masyarakat Perkampungan kumuh sekitar
rel kereta api Ketintang.

5. Bab lima, pada bab ini adalah bab mengurai masalah demi membangun
asa, yang berisi pendidikan anak keluarga miskin, kurangnya kesadaran
akan fungsi penting pendidikan.

6. Bab enam, pada bab ini adalah bab mengurai derita membangun cita, yang

berisi pendidikan ideal untuk anak-anak tidak mampu.



7. Bab tujuh, pada bab ini adalah bab bersama dalam refleksi setelah aksi,
menciptakan pendidikan yang ideal bagi keluarga miskin.

8. Bab delapan, pada bab ini adalah bab Penutup yang berisi kesimpulan.
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